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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi pada wajah
pendidikan Indonesia lebih khusus pada pendidikan agama Islam. Pendidikan
agama Islam memiliki tiga domain yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda sehingga kurikulumnya pun berbeda pula.

Rumusan masalah dalam skrips ini adalah (1) Bagaimana kurikulum
pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan informal perspektif Muhaimin?
(2) Kurikulum pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan formal perspektif
Muhaimin? (3) Kurikulum pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan non
formal perspektif Muhaimin?

Dalam penélitian ini penulis menggunakan jenis penelitian studi literatur
dengan metode analis data deskriptif yaitu mendeskripsikan gagasan-gagasan
yang dikemukakan oleh Muhaimin mengenai pengembangan pendidikan Islam.
Kemudian dilanjutkan dengan (content analysis) yaitu melakukan analisis secara
mendalam terhadap makna yang terkandung dalam keseluruhan makna yang
terkandung dalam keseluruhan gagasan Muhaimin yang kemudian ditarik
kesimpulannya yang bersifat umum.

Setelah penulis megadakan penelitian dengan menggunakan beberapa
metode di atas dapat disimpulkan, (1) Menurut Muhaimin kurikulum pendidikan
agama Isam dalam pendidikan informa bersifat pendidikan keluarga dan
lingkungan yang mempunyai program, tetapi yang diprogramkan bukan isi yang
akan disampaikan kepada peserta didik, tetapi konteksnya. Jadi, isi programnya
bersifat insidental dan lebih bersifat kasus, sehingga tidak wajar diprogramkan.
Yang diprogram adalah lingkungannya, situasinya, iklimnya, dan yang
semacamnya. (2) Kurikulum pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan
formal menurut Muhaimin terdiri atas beberapa aspek, yaitu: aspek Al-Qur’an dan
Hadis, keimanan/akidah, akhlak, figih (hukum Islam), dan aspek tarikh (sejarah).
Meskipun masing-masing aspek tersebut dalam praktiknya saling terkait (mengisi
dan melengkapi), tetapi jika dilihat secara teoritis masing-masing memiliki
karakteristik tersendiri. (3) Muhaimin berpendapat bahwa kurikulum pada
lembaga pendidikan formal tidak memiliki standar yang baku. Karena pendidikan
non forma menurut Muhaimin berfungsi untuk: 1) melakukan penyesuaian; 2)
menghindari keterulangan; dan 3) menjaga kesinambungan.
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This research is motivated by the phenomenon that occurs in the face of
Indonesian education more specificaly in Islamic religious education. Islamic
religious education has three domains that have different characteristics so the
curriculum is aso different.

The formulation of the problem in this thesis is (1) What is the Islamic
religious education curriculum a the Muhaimin perspective? (2) Islamic
education curriculum in Muhaimin perspective formal education institutions? (3)
Islamic education curriculum in Muhaimin perspective non-formal education
institutions?

In this study the author uses a type of literature study with descriptive data
analysis method that describes the ideas put forward by Muhaimin regarding the
development of Islamic education. Then proceed with (content analysis) which is
to do an in-depth analysis of the meaning contained in the overall meaning
contained in the overall Muhaimin idea which then draws general conclusions.

After the authors conducted the research using several methods above, it can
be concluded, (1) According to Muhaimin the Islamic religious education
curriculum in informal education is family education and the environment has a
program, but what is programmed is not the content to be delivered to students,
but the context. So, the content of the program is incidental and is more case-
based, so it is not programmed. What is programmed is the environment, the
situation, the climate, and the like. (2) The curriculum of Islamic education in
formal education institutions according to Muhaimin consists of several aspects,
namely: aspects of the Qur'an and Hadith, faith / creed, morality, figh (Islamic
law), and aspects of history (history). Although each of these aspectsin practiceis
interrelated (filling and completing), but if viewed theoretically each has its own
characteristics. (3) Muhaimin argues that the curriculum in forma education
institutions does not have standard standards. Because Muhaimin's non-formal
education functions to: 1) make adjustments; 2) avoid repetition; and 3) maintain
continuity.



Syt JE) ALYl agil mgie AVY NN OTINEY VA L s 5y e (i)
pslally Al ST ¢ AL Al ol L edall el (e ¢ Cpen a0 SN
Wglae A Br W 8T OVl e sl il 2asSOH ALY Aaslh cdacded)

vl
et MY A (aldd by SIS

3 i ST Sy sl bl g (3 Dud ) Sallll o) e e
¢ adl jafles W eVl B3 Lo Ol ol dadl st L O gl dad)
Ll gl ikt U

Comee® ysbie o LY aldl aﬁfd\@;»ﬁ L) oo cod s Bl
3w il peabie Y € e et Ol ie e slate (3 BSLY) AR enlis
C ) 8 ket Slints e jobae

UL L Ak ae o) aals e beg QIR psuiy ALl e

) it L S el s lan Lad e g b gl SOYI Lt gl o)

Sy dolzdl a2 55 3 3yl aladl sall (3 3fel) anoll Gaste JUA slal sag (s
Jale Ol L) G5 Ay ORkses

Wy ) ¢ gl oSe Bl dde plinaal aldl codl el 2T OF
Lo dedly 2,0 2l o o)l dad) (3 O] o) el alin OB ¢ e
OaS ¢ LA LBl Sy ¢ bl el el (gaetl i w0 e (S by

candl es w2y on b mape b apb W0 ST Al ] daegy Lae m o

Uy o)) welad) lonisn (3 2l i) e 05K8 LY ks Loy ¢ Flly ¢ wsll



¢ BN Yg ¢ saall [ OlYly ¢ pdly OTAN e Gl 1 By ¢ Ll B e gl
oda oo il JSTOT e o e (W) ol il ¢ (R dnynll) aadl
1“I._'q.l' ol |.:_-j|.a_ a.._._" _rlﬂ-' I3l ;,,"g_ﬂ 6 {Jluag;u-'} ;JL.‘:] 1h_..é:l'_m.._.j' Anzmy _:E'..[Jﬁ i-L,uJL‘._'I.I L;_!: “T"';I:}"If'l'
slee e o o)l dedl Slaga (3 el OF e Jolg LY i) ailas g
Ty S id YO ) ) 18 eth ) ebad) Ly O Rl



